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RINGKASAN 

 

Studi  ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub-sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Analisis 

dilakukan menggunakan regresi data panel untuk menangkap variasi 

antarperusahaan dan dari waktu ke waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kinerja laba yang lebih tinggi 

cenderung mendapatkan penilaian pasar yang lebih baik. Hasil ini mendukung teori 

sinyal (signalling theory), yang menyatakan bahwa kinerja keuangan yang kuat 

merupakan sinyal positif bagi investor. Sebaliknya, likuiditas tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, yang menyiratkan bahwa 

kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek bukanlah pertimbangan utama 

bagi investor di sektor ini. Demikian pula, leverage ditemukan tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap nilai perusahaan, yang mengisyaratkan bahwa 

penggunaan utang tidak secara langsung memengaruhi persepsi pasar dalam 

industri padat modal seperti sektor energi. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menyoroti bahwa profitabilitas merupakan faktor paling dominan yang 

memengaruhi nilai perusahaan, sementara likuiditas dan leverage memainkan peran 

yang kurang krusial. Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menyajikan 

bukti empiris dari sektor energi serta menawarkan implikasi praktis bagi 

manajemen dalam meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kinerja 

keuangan.
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar belakang  

Dalam beberapa tahun terakhir, lingkungan bisnis dihadapkan pada 

perubahan pesat yang sering kali sulit diprediksi. Kemajuan teknologi, dinamika 

ekonomi global, dan perubahan kebijakan pemerintah menuntut perusahaan untuk 

tidak hanya berfokus pada kelangsungan hidup, tetapi juga untuk terus beradaptasi 

dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, nilai 

perusahaan telah menjadi salah satu indikator yang paling umum digunakan untuk 

menilai sejauh mana perusahaan mampu membangun kepercayaan investor. Nilai 

perusahaan bukan sekadar angka; nilai ini mencerminkan bagaimana pasar 

memandang prospek masa depan perusahaan tersebut (Fatimah & Idayati, 2024). 

 

Bagi investor, keputusan investasi tidak diambil secara sembarangan. Mereka 

mengevaluasi secara cermat apakah perusahaan memiliki kemampuan untuk 

tumbuh, menghasilkan laba, dan menjaga stabilitas keuangan. Dalam hal ini, nilai 

perusahaan berperan sebagai "cermin" yang mencerminkan tingkat ekspektasi dan 

kepercayaan pasar terhadap perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan umumnya 

dikaitkan dengan peningkatan kekayaan pemegang saham, yang menjelaskan 

mengapa perusahaan terus berupaya untuk mempertahankan dan meningkatkan 

nilainya (Ndruru dkk., 2020). 

 

Salah satu faktor paling krusial yang menarik perhatian adalah profitabilitas. 

Secara sederhana, profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Perusahaan yang secara konsisten 

mencetak laba cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan investor, karena 

profitabilitas menjadi indikator manajemen yang efektif dan prospek masa depan 

yang menjanjikan (Ratnasari & Utiyati, 2021). Selain itu, profitabilitas sering kali 

dipandang sebagai tanda bahwa manajemen mampu memanfaatkan sumber daya 

secara efisien (Dewi et al., 2023). 
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Akan tetapi, menghasilkan laba saja tidaklah cukup. Perusahaan juga harus 

menjaga keseimbangan keuangan, khususnya terkait likuiditas. Likuiditas mengacu 

pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Dalam praktiknya, perusahaan yang likuid dinilai lebih aman karena mampu 

melunasi utang tepat waktu, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor 

(Tumanan & Ratnawati, 2021). 

 Akan tetapi, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi tidak selalu 

menguntungkan, karena hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 

tidak memanfaatkan asetnya secara efisien untuk menghasilkan imbal hasil 

(Febriani, 2020). 

Di sisi lain, perusahaan tidak dapat lepas dari penggunaan utang, yang 

lazim disebut sebagai leverage. Dalam dunia bisnis, utang sering kali 

dimanfaatkan sebagai strategi untuk mempercepat pertumbuhan. Pendanaan 

eksternal tambahan memungkinkan perusahaan untuk memperluas skala 

operasinya. Namun, di balik peluang tersebut, terdapat risiko yang signifikan. 

Tingkat leverage yang lebih tinggi meningkatkan beban keuangan yang harus 

ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan utang yang efektif 

menjadi sangat penting karena berdampak langsung terhadap nilai perusahaan 

(Santoso & Junaeni, 2022). 

Menariknya, studi empiris sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten terkait hubungan antara profitabilitas, likuiditas, dan leverage dengan 

nilai perusahaan. Beberapa studi melaporkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan, sementara studi lain menunjukkan temuan yang 

bertolak belakang. Ketidakkonsistenan serupa juga diamati pada variabel 

likuiditas dan leverage, di mana hasilnya bervariasi tergantung pada konteks 

penelitian, sektor industri, dan periode analisis (Sari & Purbowati, 2023; 

Wahyuningrum & Sunarto, 2023; Arifin & Fitriana, 2021). Ketidakkonsistenan ini 

mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut. 

Sebagian besar studi yang ada terutama berfokus pada sektor manufaktur 

atau konsumen, sedangkan sektor energi relatif kurang mendapat perhatian. Hal 

ini patut dicermati mengingat sektor energi memiliki karakteristik khas, seperti 
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kebutuhan modal yang besar, risiko operasional yang tinggi, serta sensitivitas yang 

kuat terhadap kondisi global dan kebijakan pemerintah. 

Dari perspektif empiris, sektor energi di Indonesia saat ini menghadapi 

tantangan yang signifikan. Di satu sisi, sektor ini masih sangat bergantung pada 

bahan bakar fosil seperti batu bara dan minyak, sehingga perusahaan menjadi 

sangat rentan terhadap fluktuasi harga global. Perubahan harga energi dapat 

berdampak langsung pada kinerja keuangan. Di sisi lain, Indonesia memiliki 

kondisi unik sebagai eksportir batu bara namun tetap bergantung pada impor 

minyak, yang secara tidak langsung meningkatkan biaya operasional. 

Selain itu, sektor energi sedang mengalami transisi menuju energi 

terbarukan. Meskipun pemerintah telah menetapkan target peningkatan 

penggunaan energi bersih, proses transisi tersebut tidaklah mudah. Berbagai 

tantangan masih ada, termasuk terbatasnya investasi, kerangka regulasi yang 

belum stabil, serta tingginya biaya pengembangan teknologi energi baru. Kondisi-

kondisi ini menciptakan ketidakpastian yang pada akhirnya memengaruhi kinerja 

perusahaan, khususnya dalam hal profitabilitas dan struktur modal. 

Kebutuhan investasi yang besar di sektor energi semakin memperberat 

tantangan-tantangan ini. Untuk mendukung transisi energi dan pengembangan 

infrastruktur, perusahaan memerlukan pendanaan yang signifikan, yang sering kali 

berujung pada peningkatan ketergantungan terhadap pembiayaan berbasis utang. 

Meskipun hal ini menciptakan peluang untuk pertumbuhan, langkah tersebut juga 

meningkatkan risiko keuangan. Dalam konteks ini, leverage memainkan peran 

krusial dalam menentukan nilai perusahaan. 

Selain itu, sektor energi semakin dipengaruhi oleh isu-isu tata kelola dan 

keberlanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, pertimbangan lingkungan dan 

sosial telah mendapatkan perhatian yang lebih besar. Para investor kini tidak hanya 

mengevaluasi kinerja keuangan, tetapi juga cara perusahaan mengelola dampak 

lingkungannya. Perusahaan yang gagal beradaptasi dengan tuntutan ini berisiko 

kehilangan kepercayaan pasar. 

Terlepas dari berbagai tantangan tersebut, sektor energi tetap memiliki 

posisi yang sangat strategis bagi perekonomian nasional. Ketersediaan energi 

menjadi penggerak utama pertumbuhan industri dan pembangunan ekonomi. 
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Namun, meningkatnya permintaan energi juga memberikan tekanan terhadap 

efisiensi, profitabilitas, dan kebutuhan pendanaan perusahaan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, sangatlah penting untuk mengkaji 

bagaimana faktor-faktor keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

memengaruhi nilai perusahaan, khususnya di sektor energi Indonesia. Studi ini 

diharapkan tidak hanya berkontribusi pada literatur akademis, tetapi juga 

memberikan wawasan praktis bagi para praktisi dan investor dalam pengambilan 

keputusan yang lebih tepat di tengah dinamika perkembangan sektor energi. 

 

1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah  adalah: 

1. Apakah Profitabilitas  berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai Perusahaan? 

 

1.3 Ruang lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada Struktur panel dari dataset 

memungkinkan pemeriksaan hubungan antara mekanisme profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan nilai perusahaan di seluruh unit lintas sektoral dan 

waktu pada perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (IDX) selama periode 2020–2024. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun maksud dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengkaji dan menganalisis profitabilitas  terhadap nilai perusahaan. 

2. Mengkaji dan menganalisis likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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3. Mengaji dan menganalisis leverage berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

4. Mengkaji dan menganalisis profitabilitas, likuditas, dan leverage secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Teori Signaling  

Dalam praktik pasar modal, hubungan antara perusahaan dan investor sering 

kali diwarnai oleh adanya asimetri informasi. Manajemen, sebagai pihak internal, 

memiliki informasi yang lebih komprehensif dibandingkan dengan investor. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menyampaikan sinyal melalui laporan keuangan, yang 

menjadi dasar bagi investor dalam mengevaluasi kinerja serta prospek masa depan 

perusahaan. 

  

Salah satu sinyal terpenting yang dicermati oleh investor adalah kinerja 

keuangan yang tecermin dalam rasio-rasio keuangan. Profitabilitas yang tinggi, 

likuiditas yang stabil, dan struktur modal yang dikelola dengan baik cenderung 

menciptakan persepsi positif di kalangan investor. Sebaliknya, kondisi keuangan 

yang buruk dapat menimbulkan keraguan mengenai keberlangsungan perusahaan. 

Dengan demikian, teori sinyal menjelaskan bahwa rasio keuangan berfungsi 

sebagai sarana komunikasi yang krusial antara perusahaan dan pasar (Dewi et al., 

2023). 

 

2.2 Nilai Perusahan 

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek 

masa depan perusahaan. Dalam konteks pasar modal, nilai perusahaan berkaitan 

erat dengan harga saham, karena harga saham mencerminkan ekspektasi pasar 

mengenai masa depan perusahaan (Ndruru dkk., 2020). Menurut Fatimah dan 

Idayati (2024), nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio Price to Book 

Value (PBV), yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

PBV menunjukkan sejauh mana pasar menilai nilai buku perusahaan. PBV yang 

lebih tinggi mencerminkan kepercayaan investor yang lebih besar terhadap 
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perusahaan. Selain itu, nilai perusahaan juga dapat diukur menggunakan Tobin’s 

Q, yang dirumuskan sebagai berikut: 

Tobin’s Q = (Market Value of Equity + Total Debt) / Total Assets 

Nilai Tobin’s Q yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa perusahaan dinilai 

oleh pasar lebih tinggi daripada nilai asetnya. 

2.3. Profitabilitas 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini merupakan indikator kunci 

dalam menilai efisiensi pemanfaatan aset. Salah satu ukuran yang umum digunakan 

adalah Return on Assets (ROA) yang dirumuskan sebagai: 

ROA = Net Income / Total Assets 

ROA mencerminkan seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari total 

asetnya. Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola 

asetnya. Menurut Ratnasari dan Utiyati (2021), profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan kinerja perusahaan yang kuat dan meningkatkan daya tarik bagi 

investor. Hal ini juga didukung oleh Dewi dkk. (2023), yang menyatakan bahwa 

peningkatan laba akan berdampak pada kenaikan harga saham dan nilai perusahaan. 

2.4 Likuidtas 

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio ini penting dalam menilai keamanan keuangan jangka 

pendek perusahaan. Likuiditas umumnya diukur menggunakan Current Ratio (CR), 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

CR = Current Assets / Current Liabilities 

Rasio Lancar (Current Ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancarnya. Menurut 

Tumanan dan Ratnawati (2021), perusahaan dengan likuiditas yang kuat dinilai 

memiliki risiko lebih rendah, sehingga meningkatkan kepercayaan investor. 
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Namun, Febriani (2020) menekankan bahwa tingkat likuiditas yang terlalu tinggi 

dapat mengindikasikan pemanfaatan aset yang tidak produktif. 

2.5  Leverage 

Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam 

struktur modalnya. Rasio ini penting karena berkaitan dengan risiko maupun 

potensi imbal hasil. Leverage umumnya diukur menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER), yang dirumuskan sebagai berikut: 

DER = Total Debt / Total Equity 

DER menunjukkan proporsi utang terhadap ekuitas. DER yang lebih tinggi 

mengindikasikan ketergantungan yang lebih besar pada pendanaan eksternal. 

Menurut Santoso dan Junaeni (2022), leverage dapat meningkatkan nilai 

perusahaan jika dikelola secara optimal. Namun, penggunaan utang yang 

berlebihan dapat meningkatkan risiko kesulitan keuangan (financial distress). Hal 

ini sejalan dengan teori trade-off, yang menyatakan bahwa perusahaan harus 

menemukan keseimbangan optimal antara manfaat dan risiko utang (Febriani, 

2020). 

2.6. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

  

          

 

Profitability 
X1 

 

Likuidity 
X2 Nilai Perusahaan 

           Y 

Leverage 
X3 
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka disusun hipotesis 

sebagai berikut : 

H1 :  Profitabilitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

H2 : Likuditas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan 

H3 : Leverage mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

karena kesesuaiannya untuk penelitian berorientasi prediktif, model kompleks yang 

melibatkan mediasi hubungan, dan kekokohannya saat bekerja dengan ukuran sampel yang 

relatif terbatas dan data yang tidak terdistribusi secara normal analisis ini berfokus pada 

perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama 

periode 2020–2024. 

Struktur panel dari dataset memungkinkan pemeriksaan hubungan antara 

Profitabilitas, Likuiditas, leverage, dan nilai perusahaan di seluruh unit lintas sektoral dan 

waktu. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif eksploratif untuk menguji 

Profitabilitas, Likuiditas, leverage, dan nilai perusahaan. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan Pemodelan Regresi linier analisis, dengan menggunakan software EViews 12 

untuk memproses data dianggap tepat untuk penelitian ini. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini meliputi seluruh perusahaan yang diklasifikasikan dalam sektor 

energi dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama periode observasi 2020–

2024. Teknik pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling) digunakan untuk 

memilih perusahaan yang memenuhi kriteria berikut: 

1. Perusahaan-perusahaan tersebut secara konsisten terdaftar di IDX sepanjang periode 

2020–2024. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap untuk setiap 

tahunnya. 

3. Perusahaan mengungkapkan informasi terkait keberlanjutan baik melalui laporan 

keberlanjutan yang berdiri sendiri. laporan atau bagian keberlanjutan dalam laporan 

tahunan. 

4. Semua variabel yang dibutuhkan untuk analisis tersedia dan lengkap. 
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Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria ini atau memiliki pengungkapan yang tidak 

lengkap dikeluarkan dari sampel. Kumpulan data akhir terdiri dari observasi 

perusahaan-tahun yang memenuhi semua persyaratan inklusi. 

Sumber Data dan Pengumpulan Data 

Studi ini bergantung pada data sekunder yang diperoleh dari sumber yang tersedia 

untuk umum, termasuk: 

1. Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan di situs web 

perusahaan. 

2. Laporan keuangan dan informasi perusahaan yang diakses melalui situs        web resmi 

dari Bursa Efek Indonesia (IDX). 

3. Data pasar pendukung yang diperoleh dari platform informasi keuangan terpercaya. 

 
 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Pengungkapan 

keberlanjutan diidentifikasi dan dikodekan secara sistematis menggunakan pendekatan 

indeks pengungkapan, sementara indikator profitabilitas, likuditas dan leverage dan data 

keuangan diekstrak langsung dari laporan perusahaan yang diaudit.  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variabel) atau 

variabel (X) , yaitu  (X1), Profitabilitas  terhadap nilai perusahaan (X2), dengan Likuditas 

terhadap nilai perusahaan, (X3) Leverage yang diukur sebagai debt to Equity Ratio (DER) 

yang menunjukan proporsi utang terhadap ekuitas di dalam struktur modal perusahaan 

terhadapa nilai perusahaan. 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Nilai Perusahaan (Variabel Endogen) 

Nilai perusahaan diukur menggunakan Rasio Harga terhadap Nilai Buku (PBV), yang 

dihitung sebagai harga pasar per saham dibagi dengan nilai buku per saham. PBV 

mencerminkan penilaian investor terhadap perusahaan relatif terhadap nilai akuntansinya dan 

banyak digunakan sebagai proksi untuk nilai perusahaan dalam riset pasar modal. 

 

Profitabilitas  (Variabel Eksogen). 
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Profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets, yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari total asetnya (Kasmir, 2019).  

Likuiditas (Variabel Eksogen). 

Likuiditas diukur menggunakan Current Ratio, yang merepresentasikan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (Tumanan & Ratnawati, 2021).  

Leverage (Variabel Eksogen). 

Sementara itu, leverage diukur menggunakan Debt to Equity Ratio, yang mencerminkan 

proporsi utang terhadap ekuitas dalam struktur modal perusahaan (Santoso & Junaeni, 2022). 

 

Pengukuran Variabel 

 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menerapkan analisis statistik deskriptif dan 

analisis regresi data panel. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai karakteristik data, termasuk nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. Menurut Ghozali (2018), statistik deskriptif bertujuan untuk meringkas data tanpa 

menarik kesimpulan umum. Selanjutnya, regresi data panel digunakan karena metode ini 

menggabungkan data deret waktu (time series) dan data lintas-seksi (cross-sectional), 

sehingga memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dengan menangkap variasi lintas 

waktu dan entitas secara bersamaan. Gujarati dan Porter (2012) menyatakan bahwa regresi 

data panel meningkatkan jumlah observasi, mengurangi masalah multikolinieritas, dan 

menghasilkan estimasi yang lebih efisien. Pemrosesan data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak EViews 12, dengan model regresi yang ditetapkan sebagai 

persamaan linear yang mencakup variabel independen dan suku galat (error term). 



 
 

 
 

14 

Dalam menentukan model regresi data panel yang paling tepat, dilakukan beberapa 

uji pemilihan model. Penelitian ini mempertimbangkan tiga model alternatif, yaitu: 

1. Common Effect Model, 

2. Fixed Effect Model,  

3. dan Random Effect Model.  

Uji Chow digunakan untuk membandingkan Common Effect Model dan Fixed Effect 

Model, sedangkan uji Hausman diterapkan untuk menentukan apakah Fixed Effect Model atau 

Random Effect Model yang lebih sesuai. Selain itu, uji Lagrange Multiplier digunakan untuk 

mengevaluasi apakah Random Effect Model lebih baik dibandingkan Common Effect Model. 

Baltagi (2005) menekankan bahwa pemilihan model yang tepat sangat penting untuk 

memperoleh hasil estimasi yang akurat dan tidak bias. 

Untuk memastikan validitas model regresi, dilakukan pula uji asumsi klasik, yang mencakup 

uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Pengujian ini penting untuk 

memastikan bahwa model regresi tidak menghasilkan estimasi yang bias dan bahwa hasilnya 

dapat diinterpretasikan secara andal. Ghozali (2018) menekankan bahwa pemenuhan asumsi 

klasik diperlukan untuk menjamin ketangguhan analisis regresi. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan beberapa pendekatan statistik. 

Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen, sedangkan uji-F digunakan untuk menilai pengaruh simultan dari seluruh 

variabel independen. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan 

model yang lebih kuat dalam menjelaskan variabel dependen. 
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BAB 4 

JADWAL PENELITIAN 

 Jadwal penelitian disusun dalam bentuk tabel untuk rencana penelitian yang  diajukan. 

No Kegiatan 

Waktu 

Bulan 1-2 Bulan 3-4 

1-2 3-4 4-6 7-8 1-2 3-4 4-6 7-8 

1 

Persiapan Data Awal dan 

analisa                 

2 Penelusuran Pustaka                 

3 Pengambilan data di lapangan                 

4 Pengembangan data                 

5 Analisis Data                 

No Kegiatan 

Waktu 

Bulan 5-6 Bulan 7-8 

1-2 3-4 4-6 7-8 1-2 3-4 4-6 7-8 

6 Pembuatan Buku Petunjuk                 

7 Pelatihan                 

8 Test Data                 

9 Pengujian Data                 

10 Operasional dan Evaluasi                 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN   

 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian  

 

NO KEBUTUHAN JUMLAH BIAYA SUB TOTAL 

1   Peralatan Penunjang     

  a.Buku Rp. 430.000  

  b.Modem Rp. 500.000  

 c.Harddisk eksternal Rp. 770.000  

   Sub Total  Rp. 1.700.000 

      2  Bahan Habis Pakai     

  a.Pulsa telepon Rp. 300.000  

  b. Voucher internet Rp. 300.000  

 c. Alat tulis Rp. 250.000  

 d. Kertas A4 Rp. 150.000  

 e.Tinta Printer Rp. 350.000  

 f.Biaya Fotocopy Rp. 50.000  

   Sub Total  Rp.1.400.000 

 3  Perjalanan     

  a.Transportasi perjalanan Rp.500.000  

 Sub Total  Rp.500.000 

4 Biaya Lain-lain   

 
 a. Souvenir untuk   

Responden 
Rp.400.000  

    Sub Total  Rp.  400.000 

  Total Rp. 4.000.000 
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